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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Memperoleh pendidikan adalah suatu hak yang dimiliki oleh setiap orang. 

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses pengembangan diri. Hal ini sangat 

dibutuhkan agar setiap manusia dapat menjalani kehidupan dengan baik. Salah 

satu bentuk pendidikan yang sangat dibutuhkan adalah Pendidikan Menengah 

Universal (SD s.d SMA), merupakan program pendidikan bermutu selama dua 

belas tahun (Kemendikbud, 2013). Memberi pendidikan yang bermutu merupakan 

langkah awal untuk memenuhi hak pendidikan setiap orang, tidak terkecuali untuk 

anak berkebutuhan khusus (ABK).  

Seiring berkembangnya kurikulum pendidikan di Indonesia, beberapa sekolah 

mulai mengadopsi pendidikan inklusif ke dalam kurikulum yang sudah ada. 

Sekolah-sekolah tersebut dinamai sekolah inklusi. Sekolah inklusi merupakan 

sekolah yang mampu memenuhi kebutuhan pendidikan bagi setiap anak tanpa 

memandang kondisi fisik atau keterbatasan lainnya. Dengan kata lain, anak 

berkebutuhan khusus menerima kualitas pendidikan yang setara dengan anak 

reguler. Sekolah inklusi belum banyak ditemui di Indonesia. Hal ini terjadi karena 

ketersediaan sekolah inklusi masih sangat sedikit khususnya di Cibinong, 

Kabupaten Bogor. Tercatat pada situs resmi Data Pokok Pendidikan menyatakan 

bahwa dari 168 SD, SMP, SMA di Kecamatan Cibinong, hanya 5 sekolah yang 

melayani anak berkebutuhan khusus. Angka tersebut didominasi oleh tingkat SD 

sebanyak 4 sekolah, lalu tingkat SMP sebanyak 1 sekolah. 

Upaya mengakomodasi pendidikan anak berkebutuhan khusus bukan 

merupakan tantangan yang baru. Sejak tahun 1901, para kolonial Belanda mulai 

mendirikan sekolah khusus bagi penyandang tunanetra. Setelah ditetapkannya UU 

Pendidikan No. 12 tahun 1954, barulah sekolah khusus tersebut kita kenal dengan 

sebutan Sekolah Luar Biasa (SLB). Sampai saat ini hadirnya SLB di Indonesia 

belum maksimal dalam mengakomodasi pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2018, hampir 3 
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dari 10 anak berkebutuhan khusus di Indonesia belum pernah menerima 

pendidikan. Ini menunjukan bahwa layanan pendidikan eksklusif belum optimal 

bagi anak berkebutuhan khusus. Meskipun demikian, kita juga tidak dapat 

menghindari fakta bahwa terdapat anak berkebutuhan khusus yang memerlukan 

pendidikan eksklusif akibat tingkat disabilitas berat yang dialami. Akan tetapi 

bagi anak dengan tingkat disabilitas ringan hingga sedang, pendidikan eksklusif 

justru dapat menghambat perkembangan mereka. Tingkat disabilitas ringan 

hingga sedang cenderung masih mampu melakukan kegiatan sehari-hari. 

Menanggapi hal tersebut, sekolah inklusi hadir untuk mewadahi potensi yang 

dimiliki oleh penyandang disabilitas ringan hingga sedang. Oleh karena itu 

perancangan Sekolah Inklusi SD-SMP-SMA di Cibinong ini terbatas sampai pada 

tingkat disabilitas sedang, serta memfasilitasi jenis disabilitas seperti tunanetra, 

tunarungu, tunadaksa, hiperaktif, dan slow learner. 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan inklusif juga dihadapkan oleh berbagai 

macam permasalahan. Keterbatasan fasilitas sekolah menjadi salah satu 

permasalahan yang dihadapi (Winarti, 2015). Anak berkebutuhan khusus 

memerlukan standar ruang yang berbeda agar dapat mengikuti pembelajaran 

dengan nyaman. Proses perencanaan desain berperan penting dalam mewujudkan 

hal tersebut. Pada umumnya desain sekolah inklusi belum melewati proses 

perencanaan yang matang, sehingga masih menggunakan desain yang sama 

seperti sekolah biasa. Oleh karena itu diperlukan desain yang tepat untuk 

menunjang aktivitas setiap anak. Seperti halnya penyandang tunanetra 

membutuhkan aksesibilitas area sekolah yang tidak rumit, mudah diingat, dan 

mudah dalam membedakan satu area dengan area yang lainnya (Yerica, 2011). 

Penyandang tunarungu membutuhkan ruang-ruang yang mampu memaksimalkan 

indera penglihatan mereka, serta sisi-sisi bangunan yang dapat merefleksikan 

keberadaan orang dibelakangnya (Patrick Lynch, 2016). Pengguna kursi roda 

membutuhkan lebar koridor yang cukup untuk diakses dan cukup untuk 

bermanuver (SOLIDERE dkk, 2003). Penyandang hiperaktif dan slow learner 

membutuhkan desain ruang yang aman untuk berlarian dan ruang khusus untuk 

kelompok belajar kecil. Ruang khusus ini dibutuhkan agar anak slow learner bisa 

lebih fokus. Ruang pelatihan sensorik dan motorik dibutuhkan untuk melatih 
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kemampuan yang dapat mempermudah proses belajar anak berkebutuhan khusus. 

Alur sirkulasi juga perlu direncanakan dengan baik agar sirkulasi anak SD, SMP, 

dan SMA tidak menumpuk pada satu tempat. 

Perancangan Sekolah Inklusi SD-SMP-SMA di Cibinong ini diharapkan 

dapat menjadi solusi atas kurangnya kualitas prasarana pendidikan inklusif, serta 

menjadi rancangan yang menekankan pada pola perilaku pengguna. Dengan 

begitu anak berkebutuhan khusus dan anak reguler dapat belajar bersama dalam 

lingkungan yang nyaman, serta fasilitas ruang yang tepat dan berkualitas. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

1. Bagaimana perencanaan dan perancangan prasarana pendidikan inklusif yang 

berkualitas?  

2. Bagaimana perencanaan dan perancangan yang menekankan pada pola 

perilaku pengguna? 

3. Bagaimana perencanaan alur sirkulasi yang tepat untuk anak SD, SMP, dan 

SMA? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan:  

Menghasilkan rancangan sekolah inklusi yang mampu mengoptimalkan 

aktivitas setiap pengguna, termasuk anak berkebutuhan khusus dengan 

menganalisis pola perilaku berdasarkan jenis disabilitasnya masing-masing. 

 Sasaran:  

•   Menghasilkan rancangan dengan bentuk yang aman dan nyaman bagi 

setiap anak terutama penyandang hiperaktif 

•   Menghasilkan rancangan yang mudah diidentifikasi dan diingat bagi 

penyandang tunanetra 

•   Menghasilkan rancangan yang mudah digunakan dengan nyaman oleh 

penyandang tunadaksa 

•   Menghasilkan rancangan yang dapat memaksimalkan indera 

penglihatan penyandang tunarungu 
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•   Menghasilkan rancangan yang meningkatkan fokus belajar bagi setiap 

anak terutama penyandang slow learner. 

  

1.4 Ruang Lingkup  

1. Perancangan Sekolah Inklusi SD-SMP-SMA di Cibinong diperuntukkan bagi 

siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler untuk menempuh pendidikan 

secara bersama dalam lingkungan terpadu. Proses merealisasikan rancangan 

Sekolah Inklusi menggunakan pendekatan pola perilaku siswa berkebutuhan 

khusus. 

2. Lokasi perancangan Sekolah Inklusi SD-SMP-SMA berada di Cibinong, 

Kabupaten Bogor. Kecamatan Cibinong merupakan ibukota dari Kabupaten 

Bogor, sehingga memiliki potensi yang baik untuk mengembangkan 

bangunan pendidikan. Klasifikasi pelayanan pada perancangan ini meliputi 

siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus tingkat sedang pada kategori 

tunanetra, tunarungu, tunadaksa, hiperaktif, dan slow learner. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan pada karya tulis ilmiah ini sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisi fenomena yang melatarbelakangi judul perancangan, identifikasi 

masalah pada perancangan, tujuan dan sasaran perancangan, lokasi dan batasan 

klasifikasi pelayanan pada perancangan, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Berisi informasi mengenai definisi proyek menurut para ahli, standar terkait 

proyek perancangan, tinjauan fungsional terkait aktivitas dan kegiatan yang akan 

diwadahi pada proyek perancangan, studi terhadap proyek perancangan sejenis, 

tinjauan konsep berupa penjelasan tema perancangan, studi terhadap tema 

perancangan sejenis, dan tinjauan mengenai lokasi perancangan. 

Bab 3 Metode Perancangan 
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Berisi tentang kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Berisi tentang analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis 

kontekstual/ tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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